BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan seluruh uraian dan analisis yang telah dipaparkan pada bab-
bab sebelumnya mengenai makna pemercikan air dalam ritus Wake Mangu
masyarakat Tana Pama dan hubungannya dengan ritus sakramentali pemberkatan
rumah dalam Gereja Katolik, penulis dapat menarik rumusan kesimpulan sebagai
berikut:

Pertama, rumah dalam pandangan masyarakat Tana Pama dan Gereja
Katolik pada hakikatnya dipahami bukan sekadar sebagai bangunan fisik tempat
bernaung, melainkan sebagai ruang kehidupan (lebensraum) yang sarat akan makna
spiritual. Rumah adalah lokus perjumpaan antarmanusia dan antara manusia dengan
Yang llahi. Kesadaran akan keterbatasan manusia dalam menghadapi ancaman
kehidupan memunculkan dorongan religius untuk senantiasa melibatkan kuasa

transenden dalam proses pendirian dan penghunian rumah.

Kedua, ritus Wake Mangu adalah wujud nyata sistem kepercayaan
masyarakat Tana Pama yang bersifat kosmologis, yang ditujukan untuk memohon
restu kepada Du’a Ngga’e (Sosok Tertinggi) serta penghormatan kepada para
leluhur (mamo babo). Dengan menjadikan Mangu (tiang penopang tengah) sebagai
sentral yang mewakili keseluruhan rumah, ritus ini dilaksanakan dengan tujuan
memohon kekokohan bangunan, persatuan dan kerukunan keluarga, serta
penolakan terhadap kekuatan jahat. Di sisi lain, sakramentali pemberkatan rumah
berakar pada iman Kristiani yang bersifat wahyu, di mana Gereja memohonkan
berkat Allah Tritunggal agar rumah menjadi tempat yang suci, terlindungi, dan
menjadi Gereja rumah tangga (ecclesia domestica). Berbeda dengan Wake Mangu
yang berpusat pada satu elemen tiang dan terikat pada waktu pembangunan fisik,
pemberkatan rumah memiliki objek yang lebih menyeluruh pada setiap ruang dan
bersifat lebih fleksibel.

Ketiga, di balik perbedaan dasar teologis dan tata pelaksanaannya, kedua

ritus ini memiliki hubungan persamaan yang sangat mendalam dan esensial.
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Persamaan tersebut tampak pada: (1) Makna religius sebagai pengakuan akan
ketergantungan pada kuasa Ilahi; (2) Tujuan yang sama untuk memohon persatuan
keluarga, perlindungan, dan pengudusan; (3) Peran sentral doa (jiwo-jawo dan doa
liturgis) sebagai inti yang menghidupkan seluruh tindakan ritus; (4) Dimensi
komunal yang kuat, di mana keterlibatan berbagai pihak (ata one, ine ame, ana
embu, tukang, Mosalaki, ata mai, serta kehadiran umat Gereja) membuktikan
bahwa ritus berfungsi memperkokoh kerukunan dan solidaritas sosial (rapa laka
dan wurumana); serta (5) Penggunaan simbol sebagai sarana yang efektif untuk
menghadirkan dan mengkomunikasikan kenyataan ilahi yang tak kasat mata.

Keempat, titik temu yang paling substansial dalam penelitian ini adalah
makna praktik pemercikan air pada kedua ritus. Tindakan desa keta wai ngga
(pemercikan air kelapa) pada Mangu dan pemercikan air suci pada ibadat
pemberkatan rumah sama-sama bermakna sebagai sarana pemurnian, penyegaran,
dan perlindungan. Air kelapa yang diyakini berdaya menetralkan kuasa jahat (joka
ju yo re'e) dan mendatangkan rezeki yang mengalir, sejalan dengan makna air suci
yang mengingatkan umat pada rahmat pemurnian Sakramen Baptis serta
perlindungan dari kuasa gelap. Air dalam kedua ritus ini menjadi tanda yang
menghubungkan harapan manusia akan kehidupan yang baru, bersih, dan penuh

kelimpahan berkat.

Kelima, perjumpaan makna antara ritus Wake Mangu dan sakramentali
pemberkatan rumah membawa implikasi yang sangat penting. Bagi masyarakat
Tana Pama, hal ini meneguhkan identitas budaya sekaligus mempermudah
penghayatan iman melalui simbol yang dekat dengan keseharian mereka.
Sedangkan bagi Gereja, relasi ini membuka peluang teologis yang sangat kaya
untuk melakukan inkulturasi liturgi, memperbarui pendekatan pastoral yang lebih
dialogis, dan memperkaya eklesiologi lokal dengan merefleksikan Kristus sebagai
"Mangu Sejati" yang menjadi tiang penopang kehidupan umat beriman. Adat
kebiasaan tidak dipandang sebagai halangan, melainkan potensi yang

menyempurnakan teologi Gereja itu sendiri.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, penulis bermaksud memberikan
beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi kehidupan menggereja,
pelestarian kebudayaan, serta pengembangan ilmu teologi ke depannya:

5.2.1 Bagi Gereja Katolik

Gereja hendaknya semakin proaktif dalam merespons kekayaan budaya
lokal melalui langkah-langkah inkulturasi yang konkret dan terarah. Berdasarkan
kedekatan makna yang telah diuraikan, Gereja di wilayah Lio dapat
mempertimbangkan untuk merumuskan sebuah tata perayaan pemberkatan rumah
yang secara resmi mengakomodasi unsur-unsur ritus Wake Mangu. Penggunaan air
kelapa (wai ngga) yang disandingkan dengan air suci, pemaknaan Mangu, serta
penyisipan keindahan sastra lisan jiwo-jawo ke dalam rumusan doa pemberkatan
dapat disusun menjadi sebuah ibadat sakramentali yang kontekstual. Hal ini penting
agar perayaan iman sungguh mengakar dan menyapa batin umat dengan bahasa

kebudayaannya sendiri.

5.2.2 Bagi Para Pelayan Pastoral

Para pelayan pastoral diharapkan melakukan pembaruan paradigma dalam
menjalankan pelayanannya. Pendekatan pastoral harus bersifat dialogis; pelayan
umat harus peka, mau mendengarkan, dan sungguh-sungguh menyelami struktur
sosial, kekerabatan, serta sistem kepercayaan yang hidup di tengah masyarakat adat.
Ritus kebudayaan tidak boleh lagi dilihat secara apriori sebagai praktik yang
bertentangan dengan iman, melainkan harus didekati sebagai praeparatio
evangelica (persiapan Injil). Dengan katekese yang tepat, pelayan pastoral dapat
membimbing umat untuk melihat bahwa doa-doa dalam Wake Mangu menemukan

kepenuhannya dalam karya keselamatan Kristus.

5.2.3 Bagi Masyarakat Tana Pama

Masyarakat Tana Pama diharapkan untuk terus menjaga, merawat, dan
mewariskan ritus Wake Mangu kepada generasi penerus sebagai warisan peradaban

yang memuat kearifan lokal yang sangat tinggi. Di tengah arus modernisasi, nilai-
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nilai persatuan, gotong royong, dan penghormatan terhadap alam yang terkandung
di dalam ritus ini harus tetap dihidupi. Bersamaan dengan itu, masyarakat juga
diajak untuk semakin mendewasakan iman Katoliknya. Pemahaman akan adat
istiadat hendaknya senantiasa diselaraskan dengan terang ajaran Kristiani, sehingga
masyarakat dapat menghayati imannya secara utuh dan otentik tanpa terlepas dari
akar budayanya. Di mana nilai persatuan, gotong royong dalam kebudayaan
diselaraskan dengan ajaran cintah kasih yang bisa diwujudkan bagi orang-orang

kecil, orang-orang susah.

Selain itu, sebagaimana kedua ritus memiliki kesamaan dalam makna
memohon persatuan, solidaritas, dan menekankan dimensi komunal, Masyarakat
Tana Pama sebagai sebuah komunitas adat yang dipimpin oleh Mosalaki dan para
pejabat adatnya, juga sebagai komunitas Gereja yang satu hendaknya selalu hidup
dalam solidaritas yang tinggi, saling meberikan perhatian dan dukungan khususnya
bagi orang-orang kecil, para janda dan yatim piatu, sebagai sebuah bentuk
solidaritas yang bukan hanya diwujudkan dalam ritus kebudayaan ataupun

keagamaan, tetapi juga mesti diwujudkan dalam kehidupan setiap hari.

5.2.4 Bagi Akademisi dan Peneliti Selanjutnya

Tulisan ini masih terbatas pada tinjauan makna pemercikan air dan
perbandingan konseptual antara Wake Mangu dan pemberkatan rumah. Oleh karena
itu, bagi para peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian lapangan
yang lebih aplikatif, seperti menyusun dan menguji coba draf liturgi inkulturatif di
tengah masyarakat. Selain itu, kajian dapat diperluas pada ritus-ritus siklus hidup
lainnya yang terdapat di wilayah hukum adat Lio Mbengu. Penelitian-penelitian
lanjutan ini akan sangat berharga untuk terus memperkaya khazanah teologi

kontekstual di Indonesia dan memperkuat literasi kebudayaan lokal.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.
18.

19.

Bagaimana asal usul nama Tana Pama

Bagaimana sejarah terbentuknya wilayah adat Tana Pama

Bagaimana struktur kepemimpinan adat Tana Pama dan jelaskan tugas-tugas
yang dipegang oleh masing-masing jabatan

Siapa saja yang pernah menjabat menjabat sebagai Mosalaki Ria Bewa Tana
Pama dari generasi awal hingga saat ini

Bagaimana letak geografis wilayah adat Tana Pama

Bagaimana batas-batas wilayah adat Tana Pama

Kampung apa saja yang masuk dalam wilaya adat Tana Pama

Suku atau keluarga besar apa saja yang mendiami wilayah adat Tana Pama
Bagaimana kondisi lingkungan alam dan sumber daya yang terdapat di wilayah
adat Tana Pama

Bagaimana sistem kekerabatan, dan struktur sosial masyarakat Tana Pama,
serta hubungan kekerabatan antar suku dalam masyarakat adat Tana Pama
Nilai kekerabatan apa saja yang dipegang oleh masyarakat Tana Pama dalam
kehidupan sosial sehari-hari

Apakah bahasa daerah yang digunakan oleh masyarakat Tana Pama sama
seperti bahasa yang digunakan di wilayah lio lainnya

Bagaimana kepercayaan masyarakat Tana Pama akan sosok tertinggi, alam
gaib, dan roh-roh halus

Apa itu ritus Wake Mangu

Jenis kayu apa yang digunakan sebagai tiang

Apa makna simbolis dan tujuan dari pelaksanaan ritus Wake Mangu bagi
keluarga yang menghuni rumah

Apa manfaat ritus Wake Mangu bagi masyarakat umum

Apa makna dan tujuan yang terkandung dalam ritus Wake Mangu berdasarkan
ungkapan doa adat (jiwo-jawo) dalam upacara ini

Dimana tempat pelaksanaan dan kapan waktu pelaksanaan upacara Wake

Mangu
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20.

21.
22.
23.
24,

25.

Pihak-pihak apa saja yang yang terlibat dalam upacara Wake Mangu dan apa
perannya

Bagaimana tahap-tahap pelaksanaanatau tata ritus Wake Mangu

Bagaimana jiwo-jawo yang digunakan dalam ritus Wake Mangu

Apa makna pemercikan air kelapa dalam ritus Wake Mangu

Bagaimana dampak dari adanya hubungan dan kesamaan dalam paraksis dan
makna antara ritus Wake Mangu dan pemberkatan rumah bagi penghayatan
iman umat

Sejauh mana ritus Wake Mangu dapat dihubungkan dengan ajaran Gereja

selain pemberkatan rumah, misalnya dengan kitab suci
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Foto:

Gambar 2: Pemahatan Mangu (Teka Mangu)
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Gambar 3: Menaikan Mangu (Pati Nai Mangu)

Gambar 4: Pemasangan Mangu (Toka Mangu) 1
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Gambar 5: Pemasangan Mangu (Toka Mangu) 2

121



